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BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Implementasi Permainan Outdoor 

untuk Mengembangkan Motorik Kasar pada Anak Usia 4–5 Tahun di TK Islam 

Terpadu Khalfani”, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Implementasi Permainan Outdoor 

Implementasi permainan outdoor di TK Islam Terpadu Khalfani 

dilaksanakan melalui kegiatan yang terencana dan disesuaikan dengan 

kebutuhan perkembangan anak usia 4–5 tahun. Permainan outdoor yang 

digunakan meliputi ayunan, prosotan atau seluncuran, jembatan goyang, dan 

permainan lari zig-zag menggunakan cone. Sebelum kegiatan dilaksanakan, 

guru mempersiapkan RPPH, memeriksa kondisi alat permainan, 

membersihkan lingkungan bermain, melakukan pemanasan, serta menyiapkan 

perlengkapan keselamatan. Dalam pelaksanaannya, guru terlebih dahulu 

memberikan penjelasan dan contoh gerakan kepada anak. Guru berperan 

sebagai fasilitator, motivator, dan pengawas keselamatan. Pada permainan zig-

zag, cone disusun membentuk jalur berbelok dengan jarak sekitar satu meter. 

Anak kemudian berlari dari garis start melewati cone hingga garis finish tanpa 

menyentuh cone. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap dan 

disesuaikan dengan kemampuan masing-masing anak. 

2. Perkembangan Motorik Kasar Anak 

Perkembangan motorik kasar anak terlihat melalui kemampuan menjaga 

keseimbangan, melakukan koordinasi, berlari, mengubah arah, mengatur 

kecepatan, meningkatkan kelincahan, menggunakan kekuatan tubuh, serta 

menunjukkan keberanian dan kemandirian. 

Permainan ayunan memberikan stimulasi terhadap kekuatan dan 

koordinasi tangan serta kaki. Permainan prosotan memberikan stimulasi 

terhadap keseimbangan dan keberanian. Jembatan goyang memberikan 
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stimulasi terhadap keseimbangan, konsentrasi, dan pengaturan langkah. 

Sementara permainan zig-zag memberikan stimulasi terhadap kemampuan 

berlari, kelincahan, perubahan arah, kecepatan, keseimbangan, dan koordinasi 

mata dengan kaki. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kemampuan 

setiap anak berbeda. Beberapa anak pada awalnya masih mengalami kesulitan 

dalam menjaga keseimbangan, mengikuti jalur zig-zag, atau merasa takut 

terhadap permainan tertentu. Namun, melalui contoh, bantuan, motivasi, dan 

kesempatan untuk mencoba, anak secara bertahap mampu melakukan gerakan 

dengan lebih baik dan semakin percaya diri. 

3. Keterkaitan Variabel X dan Variabel Y 

Variabel X dalam penelitian ini adalah permainan outdoor, sedangkan 

variabel Y adalah perkembangan motorik kasar anak usia 4–5 tahun. 

Berdasarkan hasil penelitian, permainan outdoor memberikan kesempatan 

kepada anak untuk melakukan berbagai aktivitas fisik yang berkaitan dengan 

perkembangan motorik kasar. Keterkaitan tersebut terlihat dari kegiatan anak 

ketika melakukan gerakan berlari, berjalan, menjaga keseimbangan, 

mengubah arah, mengatur kecepatan, dan melakukan koordinasi tubuh. 

Dalam penelitian ini, keterkaitan X dan Y tidak dimaknai sebagai 

pengaruh yang dibuktikan melalui uji statistik karena penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif. Keterkaitan keduanya dilihat berdasarkan hasil 

observasi, wawancara guru, wawancara anak, dan dokumentasi. Hasil 

berbagai sumber data menunjukkan bahwa permainan outdoor menjadi salah 

satu kegiatan yang memberikan stimulasi dan pengalaman langsung bagi anak 

dalam mengembangkan kemampuan motorik kasarnya. 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor yang mendukung implementasi permainan outdoor antara lain 

ketersediaan alat permainan, lingkungan bermain, peran guru, serta antusiasme 

anak. Anak menunjukkan ketertarikan terhadap kegiatan outdoor karena dapat 

bergerak bebas dan bermain bersama teman. Adapun faktor penghambat yang 

ditemukan yaitu perbedaan kemampuan anak, rasa takut, kurang sabar 
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menunggu giliran, kesulitan mengikuti jalur zig-zag, kondisi cuaca panas, dan 

halaman yang licin setelah hujan. 

 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru memberikan bantuan dan 

motivasi kepada anak yang takut, mengatur antrean dengan cara yang 

menyenangkan, memberikan tanda warna pada jalur zig-zag, menyesuaikan 

waktu kegiatan ketika cuaca panas, dan memindahkan kegiatan ke tempat 

yang lebih aman ketika halaman licin. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan terus memberikan kesempatan kepada anak untuk 

melakukan permainan outdoor secara aman, menyenangkan, dan sesuai 

dengan kemampuan masing-masing anak. Guru juga dapat memberikan 

variasi permainan agar stimulasi motorik kasar anak semakin beragam. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan fasilitas 

permainan outdoor serta memperhatikan keamanan dan kondisi lingkungan 

bermain agar kegiatan anak dapat berlangsung dengan nyaman dan aman. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai permainan outdoor dengan jenis permainan, lokasi, atau aspek 

perkembangan anak yang berbeda sehingga dapat memberikan tambahan 

informasi mengenai pemanfaatan kegiatan outdoor dalam pendidikan anak 

usia dini. 

5. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan memberikan kesempatan kepada anak untuk 

melakukan aktivitas fisik dan permainan yang sesuai dengan usia anak di 

rumah maupun di lingkungan sekitar dengan tetap memperhatikan keamanan 

dan pendampingan. 
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LAMPIRAN I PEDOMAN OBSERVASI 

Lembar Observasi Implementasi permainan outdoor untuk 

mengembangkan motorik kasar pada anak usia 4–5 tahun di TK Islam Terpadu 

Khalfani. 

motorik kasar pada anak usia 4–5 tahun di TK Islam Terpadu Khalfani 

Hari/Tanggal    :  03 Agustus 2026 

Observer     :     NORMALIZA 

Jumlah Anak               :  6 Anak 

Lokasi Observasi             : TK Islam Terpadu Khalfani 

Objek   Observasi               : Implementasi permainan outdoor untuk 

mengembangkan motorik kasar pada anak usia 4–5 tahun di TK Islam Terpadu 

Khalfan 

A. Indikator Kemampuam Motorik Kasar 

No  Aspek yang 

Diamati  

Indikator 

perilaku anak  

Hasil observasi  Keterangan  

1 Keseimbangan  Anak mampu 

menjaga 

keseimbangan 

saat melakukan 

aktivitas 

outdoor.  

Anak mulai mampu 

menjaga 

keseimbangan 

ketika berjalan, 

berlari, dan 

berbelok. 

Beberapa anak 

pada awalnya 

masih terlihat 

kurang seimbang, 

tetapi kemudian 

mulai lebih stabil. 

2 Koordinasi 

gerak  

Anak mampu 

mengoordinasik

an gerakan 

tangan, kaki, 

dan tubuh 

 

Anak mampu 

mengatur gerakan 

tangan dan kaki 

saat bermain. 

Koordinasi terlihat 

saat anak bermain 

ayunan, jembatan 

goyang, dan lari 

zig-zag. 

3 Kelincahan Anak mampu 

bergerak dengan 

lincah dan cepat.  

Anak mampu 

bergerak dan 

berbelok mengikuti 

jalur permainan. 

Kemampuan 

kelincahan 

berkembang 

setelah anak 

beberapa kali 

mencoba 

permainan. 
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4 Kecepatan Anak mampu 

berlari dengan 

kecepatan yang 

sesuai. 

Anak mampu 

berlari dari garis 

start menuju finish. 

Anak mulai mampu 

mengatur 

kecepatan ketika 

mendekati cone. 

5 Mengubah 

arah dari jalur. 

Anak mampu 

mengubah arah 

sesuai jalur yang 

ditentukan. 

Anak mampu 

berbelok mengikuti 

susunan cone. 

Pada awalnya 

beberapa anak 

masih berlari lurus 

dan keluar dari 

jalur. 

6 Kekuatan Anak mampu 

menggunakan 

kekuatan kaki 

dan tangan saat 

bermain. 

Anak 

menggunakan 

kekuatan kaki dan 

tangan dalam 

melakukan 

permainan. 

Terlihat saat anak 

mengayun, menaiki 

prosotan, dan 

menjaga tubuh di 

jembatan goyang. 

7 Keberanian Anak berani 

mencoba 

permainan 

outdoor. 

Anak mulai berani 

mencoba berbagai 

permainan. 

Anak yang awalnya 

takut menjadi lebih 

berani setelah 

mendapat bantuan 

dan motivasi guru. 

8 Kemandiriani  Anak mampu 

melakukan 

permainan 

setelah 

mendapatkan 

contoh dari guru  

Anak mampu 

melakukan 

permainan secara 

bergantian dengan 

semakin mandiri.  

Guru tetap 

mengawasi dan 

membantu jika 

anak mengalami 

kesulitan. 

 

B. Perkembangan Motorik Kasar melalui Permainan Outdoor 

No  Aspek yang Diamati  Indikator perilaku 

anak  

Hasil observasi  Keterangan  

1 Ayunan Anak mampu 

duduk, 

berpegangan, dan 

menggerakkan kaki 

saat bermain ayunan 

Anak mampu 

melakukan gerakan 

mengayun dengan 

menggunakan 

tangan dan kaki. 

Guru memberikan 

contoh dan 

mengawasi 

keselamatan anak. 

2 Prosotan 

/seluncuran  

Anak mampu 

menaiki tangga dan 

meluncur dengan 

posisi yang aman. 

Anak mampu 

menaiki tangga dan 

meluncur dengan 

lebih percaya diri 

Beberapa anak 

masih 

membutuhkan 

pendampingan guru. 

3 Jembatan goyang Anak mampu 

berjalan perlahan 

sambil menjaga 

keseimbangan. 

Anak berusaha 

menjaga 

keseimbangan dan 

mengatur langkah. 

Permainan ini masih 

terasa sulit bagi 

beberapa anak 

karena jembatan 
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bergerak. 

4 Lari zig-zag Anak mampu 

berlari melewati 

cone mengikuti 

jalur berbelok 

Anak mulai mampu 

berlari dan berbelok 

tanpa menyenggol 

cone 

Pada awalnya 

beberapa anak 

masih keluar jalur, 

kemudian 

kemampuan mulai 

meningkat. 

5 Koordinasi mata 

dan kaki 

Anak mampu 

melihat arah cone 

sambil mengatur 

langkah kaki. 

Anak mampu 

mengarahkan 

langkah sesuai 

posisi cone. 

Koordinasi semakin 

terlihat ketika anak 

berhasil melewati 

cone tanpa 

menyentuhnya. 

6 Keseimbangan 

tubuh 

Anak mampu 

mempertahankan 

posisi tubuh ketika 

bergerak 

Anak semakin 

mampu 

mempertahankan 

keseimbangan saat 

berlari dan berbelok 

Perkembangan 

setiap anak berbeda-

beda. 

7 Kelincahan Anak mampu 

menghindari cone 

dan mengubah arah 

dengan cepat. 

Anak mulai mampu 

melakukan gerakan 

berbelok dengan 

lebih lincah. 

Anak terlihat lebih 

lancar setelah 

mendapatkan 

contoh dari guru. 

8 Antusiasme Anak menunjukkan 

rasa senang ketika 

mengikuti 

permainan. 

Anak terlihat 

senang, tertawa, dan 

bersemangat 

mengikuti 

permainan 

Anak 

menyampaikan 

bahwa bermain 

outdoor 

menyenangkan dan 

ingin bermain 

kembali. 

 

C. Kendala yang Ditemui dalam Pelaksanaan 

No  Aspek yang 

Diamati  

Indikator 

perilaku anak  

Hasil observasi  Keterangan  

1 Rasa takut Anak takut 

mencoba 

permainan 

tertentu. 

Beberapa anak 

terlihat takut saat 

bermain jembatan 

goyang dan 

prosotan 

Anak 

membutuhkan 

pendampingan 

dan motivasi 

guru. 

2 Keseimbangan Anak kesulitan 

mempertahankan 

keseimbangan 

Beberapa anak 

masih mudah 

kehilangan 

keseimbangan 

Terutama 

terlihat saat 

berjalan di 

jembatan 

goyang dan 

berbelok pada 
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jalur zig-zag. 

3 Jalur zig-zag  Anak bingung 

mengikuti arah 

jalur. 

Beberapa anak 

masih keluar dari 

jalur dan 

menyenggol cone. 

Anak 

membutuhkan 

arahan dan 

tanda jalur yang 

lebih jelas. 

4 Perbedaan 

kemampuan 

Kemampuan 

motorik anak 

tidak sama. 

Terdapat anak yang 

lebih cepat 

menguasai gerakan 

dan ada yang 

membutuhkan 

waktu lebih lama 

Guru 

memberikan 

bantuan sesuai 

kemampuan 

masing-masing 

anak. 

5 Menunggu 

giliran|  

Anak kurang 

sabar menunggu 

antrean 

Beberapa anak ingin 

segera bermain dan 

terkadang 

memotong antrean 

Guru perlu 

mengingatkan 

aturan bermain 

secara berulang. 

6 Cuaca Anak mudah 

lelah ketika 

cuaca panas. 

Anak terlihat lebih 

cepat lelah saat 

kegiatan dilakukan 

ketika cuaca panas. 

Waktu kegiatan 

perlu 

disesuaikan. 

7 Kondisi 

lapangan  

Lapangan 

menjadi licin 

setelah hujan 

Kegiatan outdoor 

terkendala ketika 

kondisi lapangan 

basah dan licin.    

Kegiatan perlu 

dipindahkan ke 

tempat yang 

lebih aman. 

8 Keterbatasan 

alat 

Anak harus 

bergantian 

menggunakan 

alat. 

Jumlah ayunan 

terbatas sehingga 

anak harus 

menunggu giliran. 

Guru mengatur 

kegiatan secara 

bergantian. 

 

D. Upaya Guru Mengatasi Kendala 

No  Aspek yang 

Diamati  

Indikator 

perilaku anak  

Hasil observasi  Keterangan  

1 Anak takut bermain  Guru 

memegang 

tangan anak dan 

memberikan 

motivasi 

Anak mulai 

berani mencoba 

permainan 

Pendampingan 

dilakukan secara 

bertahap. 

2  Anak kurang 

seimbang 

Guru 

memberikan 

contoh dan 

membantu anak 

ketika 

diperlukan 

2Anak mulai 

mampu menjaga 

keseimbangan 

dengan lebih 

baik. 

2Bantuan 

dikurangi secara 

bertahap ketika 

anak mulai 

mampu. 
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3  Anak bingung 

mengikuti jalur zig-

zag 

 Guru 

memberikan 

tanda atau garis 

pada jalur. 

Anak lebih 

mudah 

memahami arah 

permainan. 

3Tanda dibuat 

agar mudah 

dilihat oleh anak. 

4 Perbedaan 

kemampuan 

Guru 

memberikan 

arahan sesuai 

kemampuan 

masing-masing 

anak. 

Anak dapat 

mengikuti 

kegiatan sesuai 

kemampuannya 

Guru tidak 

memaksakan 

kemampuan anak. 

5 Anak tidak sabar 

menunggu 

Guru mengatur 

antrean dan 

mengingatkan 

anak untuk 

menunggu 

giliran. 

Anak mulai 

memahami 

aturan 

bergiliran. 

Guru memberikan 

penguatan dan 

motivasi. 

6 Cuaca panas Guru 

menyesuaikan 

waktu 

pelaksanaan 

kegiatan.  

Anak tidak 

terlalu cepat 

lelah 

Kegiatan 

dilakukan pada 

waktu yang lebih 

nyaman. 

7 Lapangan licin Guru 

memindahkan 

kegiatan ke 

tempat yang 

lebih aman 

7 Kegiatan tetap 

dapat dilakukan 

dengan aman 

7 Keselamatan 

anak menjadi 

prioritas. 

8 Alat terbatas Guru mengatur 

anak bermain 

secara 

bergantian 

Semua anak 

tetap 

mendapatkan 

kesempatan 

bermain 

Guru mengatur 

waktu dan antrean 

anak 

 

 

 

 

 

 

 

 



81 
 

 
 

Pedoman wawancara untuk guru / pendidik  

1. Apa saja permainan outdoor yang biasa dilakukan oleh anak usia 4–5 tahun di 

TK Islam Terpadu Khalfani? 

2. Apa tujuan tujuan melaksanakan permainan outdoor bagi anak usia 4–5 tahun? 

3. Bagaimana persiapan yang dilakukan ibu  sebelum melaksanakan permainan 

outdoor? 

4. Bagaimana pelaksanaan permainan lari zig-zag atau permainan rintangan yang 

dilakukan bersama anak? 

5. Bagaimana peran ibu dalam mendampingi anak ketika melakukan permainan 

outdoor? 

6. Kemampuan motorik kasar apa saja yang terlihat pada anak ketika mengikuti 

permainan outdoor? 

7. Bagaimana kemampuan anak dalam menjaga keseimbangan, berlari, dan 

mengubah arah ketika melakukan permainan zig-zag ? 

8. Apa saja kendala yang dihadapi ibu  dalam melaksanakan permainan outdoor? 

9. Bagaimana upaya ibu dalam mengatasi kendala yang terjadi selama kegiatan 

permainan outdoor ? 

10. Menurut Ibu, bagaimana permainan outdoor membantu perkembangan 

motorik kasar anak usia 4–5 tahun? 

Pedoman Wawancara untuk Peserta Didik 

1. Kamu suka bermain di luar kelas? 

2. Permainan outdoor apa yang paling kamu suka? 

3. Kamu suka bermain lari zig-zag? 

4. Bagaimana perasaan kamu saat bermain lari zig-zag? 

5. Apa yang kamu lakukan saat bermain lari zig-zag? 

6. Kamu bisa berlari dan berbelok mengikuti cone? 

7. Apa yang paling sulit saat bermain zig-zag? 

8. Apakah ibu guru memberikan contoh sebelum kamu bermain? 

9. Siapa yang membantu kamu kalau mengalami kesulitan saat bermain? 

10. Kamu mau bermain zig-zag lagi? Kenapa? 
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Pedoman wawancara untuk guru / pendidik  

NO  Pertanyaan ke Guru  Jawaban Guru  

1 Permainan outdoor apa saja 

yang digunakan untuk anak 

usia 4–5 tahun ? 

Permainan outdoor yang biasa digunakan 

yaitu ayunan, prosotan atau seluncuran, 

jembatan goyang, dan lari zig-zag 

menggunakan cone. 

2 Apa tujuan penggunaan 

permainan outdoor tersebut ? 

Tujuannya untuk memberikan stimulasi 

terhadap perkembangan motorik kasar 

anak. Setiap permainan memiliki manfaat 

yang berbeda. Ayunan melatih kekuatan 

kaki dan tangan serta koordinasi, prosotan 

melatih keberanian dan keseimbangan, 

jembatan goyang melatih keseimbangan 

dan konsentrasi, sedangkan lari zig-zag 

melatih kelincahan, kecepatan, 

kemampuan mengubah arah, dan 

koordinasi mata dengan kaki. 

3 Bagaimana persiapan guru 

sebelum kegiatan outdoor 

dilakukan ? 

Guru terlebih dahulu menyiapkan RPPH 

dan memeriksa kondisi alat permainan. 

Sehari sebelumnya alat diperiksa, seperti 

ayunan harus kuat, baut prosotan harus 

terpasang dengan baik, tali jembatan tidak 

rusak, dan cone harus lengkap. Sebelum 

bermain, lingkungan dibersihkan dari batu 

atau kerikil. Anak juga diberikan 

pemanasan sekitar 5–10 menit. Guru 

menyiapkan air minum dan kotak P3K 

untuk menjaga keamanan anak. 

4 Bagaimana pelaksanaan 

permainan lari zig-zag ? 

Cone disusun sebanyak empat buah 

dengan jarak kurang lebih satu meter dan 

dibuat membentuk jalur berbelok. Guru 

memberikan contoh terlebih dahulu dari 

garis start sampai finish tanpa menyentuh 

cone. Setelah itu anak melakukan 

permainan secara bergantian. 

5 Apa peran guru dalam kegiatan 

permainan outdoor ? 

Guru berperan sebagai fasilitator, 

motivator, dan pelindung anak. Guru 

menyiapkan alat, memberikan contoh 

gerakan, memberikan semangat, dan 

mendampingi anak selama bermain, 

terutama pada permainan yang 

membutuhkan perhatian lebih seperti 

jembatan goyang dan prosotan. 

6 Kemampuan motorik kasar apa 

yang terlihat selama permainan 

Kemampuan yang terlihat yaitu 

keseimbangan, koordinasi gerak, 
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outdoor  ? kelincahan, kecepatan, kekuatan, 

kemampuan mengubah arah, keberanian, 

dan kemandirian anak. 

7 Bagaimana kemampuan anak 

ketika melakukan lari zig-zag? 

Pada awalnya menurut pengamatan guru, 

hampir 50% anak masih mengalami 

kesulitan. Ada yang masih berlari lurus, 

menabrak cone, dan keseimbangannya 

masih kurang. Setelah beberapa kali 

pertemuan, anak mulai menunjukkan 

peningkatan. Anak sudah mampu berlari 

lebih stabil, sedikit menekuk lutut ketika 

berbelok, mengubah arah dengan lebih 

lincah tanpa menyenggol cone, serta mulai 

mampu mengatur kecepatan. 

8 Apa kendala yang ditemui 

dalam pelaksanaan permainan 

outdoor ? 

Kendalanya yaitu ada anak yang takut, 

terutama saat bermain jembatan goyang 

dan prosotan. Ada juga anak yang tidak 

sabar menunggu giliran. Beberapa anak 

masih bingung mengikuti jalur zig-zag. 

Selain itu, cuaca yang panas membuat anak 

cepat lelah dan setelah hujan lapangan 

menjadi licin. Jumlah ayunan juga terbatas 

sehingga anak harus bergantian. 

9 Bagaimana upaya guru 

mengatasi kendala tersebut ? 

Untuk anak yang takut, guru mendampingi 

dengan memegang tangan anak dan 

memberikan motivasi secara bertahap. 

Untuk anak yang tidak sabar menunggu 

giliran, guru mengatur antrean dan 

mengingatkan anak. Untuk anak yang 

bingung mengikuti jalur zig-zag, guru 

memberikan tanda atau garis yang mudah 

dilihat. Jika cuaca terlalu panas, waktu 

kegiatan disesuaikan. Jika lapangan licin 

setelah hujan, kegiatan dipindahkan ke 

tempat yang lebih aman. 

10 Bagaimana pendapat guru 

mengenai permainan outdoor 

dalam perkembangan motorik 

kasar anak ? 

Permainan outdoor sangat membantu 

perkembangan motorik kasar dan juga 

disukai anak. Melalui berbagai permainan 

tersebut, anak dapat melatih 

keseimbangan, koordinasi, kelincahan, 

kekuatan, dan keberanian. Guru melihat 

anak yang awalnya takut atau masih kaku 

menjadi lebih berani, lincah, dan mampu 

melakukan gerakan dengan lebih baik. 
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Pedoman Wawancara untuk Peserta Didik 

NO  Pertanyaan Murid  Jawaban Murid  

1 Apakah kamu suka bermain di 

luar?|  

Suka banget.  Senang kalau main di 

luar. 

2 Permainan outdoor apa yang 

paling kamu sukai? 

Aku suka semuanya Bu, suka ayunan, 

suka prosotan, suka jembatan goyang, 

tapi paling suka zig-zag soalnya bisa 

lari-lari. 

3 Apakah kamu suka bermain lari 

zig-zag?|  

 Suka, seru Larinya belok-belok. 

4 Bagaimana perasaan kamu ketika 

bermain outdoor? 

Senang, happy, ketawa sama teman. 

Kadang capek tapi senang. 

5 Apa yang kamu lakukan ketika 

bermain zig-zag dan permainan 

lainnya? 

Lari dari garis start terus belok-belok 

lewat cone sampai finish, jangan 

sampai kena cone Bu. Kalau di 

ayunan aku ayun-ayun kaki, kalau 

prosotan aku meluncur wusss, kalau 

jembatan goyang aku jalan pelan-

pelan. 

6 Apakah kamu sudah bisa berlari 

dan berbelok melewati cone ? 

Bisa Bu, awalnya kena cone tapi 

sekarang sudah bisa, sudah pinter. 

7 Bagian permainan mana yang 

paling sulit? 

Yang sulit itu beloknya Bu, soalnya 

goyang, takut jatuh. Jembatan goyang 

juga sulit soalnya goyang-goyang. 

8 Apakah guru memberikan contoh 

sebelum bermain ?  

 iya Bu, Bu Guru kasih contoh dulu 

baru kami ikutin. 

9 Siapa yang membantu kamu 

ketika mengalami kesulitan ? 

 Bu Guru yang bantu, dipegangin 

tangannya biar nggak jatuh. 

10 Apakah kamu ingin bermain 

outdoor lagi? Mengapa? 

 Mau , Mau main lagi besok, soalnya 

seru dan bisa main sama teman-teman. 
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LAMPIRAN II 

Adapun data dari guru/tenaga pendidik di TK Islam Terpadu 

Khalfani  adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1   

No  Nama  Tempat 

/Tanggal 

Lahir  

Ijazah 

/Tahun   

Jabatan   

1 Ainun 

Mardiah 

Sikumbang, 

S.Pd 

Sipolu – polu, 

01 September 

1999 

S1/2024 

( PAUD ) 

Kepala 

Sekolah 

2 Lisma 

Hasibuan,S.Pd 

Panyabungan 

Julu, 27 Maret 

1994 

S1/2017 

(Matematika) 

Wali Kelas 

3 Nur Sa’adah 

Hasibuan 

Pidoli 

Lombang, 11 

Februari 2002 

SMA/2020 Guru Kelas 

4 Leli Suryani 

Lubis 

Pidoli 

Lombang, 15 

Desember 

2001 

SMA2020 Wali Kelas 

5 Sekar Arum 

Widari  

Aek Galoga, 

03 Januari 

2001 

SMK/2018 Tenanga 

Administrasi 

Sekolah  

 

Tabel  1.2 

Jumlah siswa di TK Islam Terpadu Khalfani   

Tahun Ajaran 2026/2027 

No Nama Kelas Jumlah Peserta Didik 

1 AL –Falaq 21 

2 AL – Baqoroh  16 

 

Tabel 1.3 

Sarana dan Prasarana TK Islam Terpadu Khalfani   

 

NO Ruangan  Baik Rusak 

Ringan  

Rusak 

Sedang  

Rusak 

Berat  

  Jumlah  

1 Meja dan Kursi       42 

2 Papan Tuli      2 

3 Buku Cerita 

Anak  
     10 

4 Alat Mewarnaai      42 
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5 Sound System      1 

6 Riang Kelas      2 

7 Halaman 

Bermain 

     1 

8 Ayunan      2 

9 Prosotan      1 

10 Halang Rintang      1 

11 Kamar Mandi      1 

 

 

Tabel 1.4 

Nama Siswa Kelas Al – Baqarah  

 TK Islam Terpadu Khalfani   

NO  Nama Murid   Jenis kelamin  

1 FARID  ATTALAH NASUTION  LAKI  - LAKI  

2 MAULANA MUHAMMAD 

BATUBARA  

LAKI  - LAKI  

3 MUHAMMAD HABIL FAWWAZA 

ARRAHMAN  

LAKI  - LAKI  

4 MUHAMMAD ARPAN JULIANTO LAKI  - LAKI  

5 MUHAMMAD ABI AL FARIZY LAKI  - LAKI  

6 RAHAYUL KAHFA LAKI  - LAKI  

7 MUHAMMAD RAFA AZKA 

PUTRA 

LAKI  - LAKI  

8 ARYA PRATAMA HARAHAP LAKI  - LAKI  

9 TALITA ULFA RIA PEREMPUAN  

10 ARSYLA AFIKA PEREMPUAN  

11 AZIVA TRIA ANDINA SARAGIH PEREMPUAN  

12 ARUMI NASHA REZETA PEREMPUAN  

14 KAILA MUMTAZD GALINGGING PEREMPUAN  

15 SHAFAYRA MADIHA PEREMPUAN  

16 INARA AUFA RKT PEREMPUAN  
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LAMPIRAN III 

DOKUMENTASI  

 

Gambar 1 :  Wawancara dengan Guru TK Islam Terpadu Khalfani  

 

Gambar 2 :  Wawancara dengan Guru TK Islam Terpadu Khalfani  
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Gambar 3:  Wawancara dengan murid TK Islam Terpadu Khalfani  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 : dokumentasi permainan outdoor  
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Gambar 5 : dokumentasi permainan outdoor  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6  : dokumentasi anak bermain outdoor  
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Gambar 7: dokumentasi  satu kelas   
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Gambar   8  : dokumentasi permainan outdoor   
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LAMPIRAN IV :  SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN V : SURAT BALASAN PENELITIAN  
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LAMPIRAN VI: Surat Izin Operasional  
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LAMPIRAN VII: Hasil Cek Turnitin  
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LAMPIRAN VIII : SK Pembimbing  
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LAMPIRAN IX: Kontrol Bimbingan   
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LAMPIRAN X  

BIODATA PENULIS  

Nama      : NORMALIZA 

Nim      :  22030044 

Tempat, Tanggal Lahir Dalan Lidang,: 23 Maret 2003 

Alamat     :  Dalan Lidang 

Agama     :   Islam  

Status      : Mahasiswa   

Cita-cita    : Pengusaha  Sukses 

Hobby      : Memasak  

Prodi      : Pendidikan Islam Anak Usia Dini  

Email      : Malizanoor448@gmail. Com  

No. telepon/HP    : 083833411217  

Jenjang Pendidikan  

a. TK AL- HIDAYAH    : 2008– 2009 

b. SDN 086 Dalan Lidang  : 2009 – 2015 

c. SMP Negri 6 Payabungan  : 2015 – 2018 

d. SMA Negri 3 Panyabunga  : 2018 – 2021 

e. STAIN MADINA   : 2022 – 2026 

Nama Orang Tua  

a. Ayah                                      : Khoiruddin 

b. Ibu                                         : Halimah  

 

 

 

 


